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Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan Tajwīd siswa setelah penerapan strategi pembelajaran talking stick dan cross word puzzle dalam pembelajaran Qurānhadiṡ pada siswa kelas V SD Negeri Sungai Lueng. Secara khusus tujuan yang hendak dicapai untuk mengetahui: (1) pengetahuan Tajwīd siswa sebelum penerapan strategi pembelajaran talking stick dan cross word puzzle pada pembelajaran Qurānhadiṡ pada siswa kelas V SD Negeri Sungai Lueng; (2) pengetahuan Tajwīd siswa setelah penerapan strategi pembelajaran talking stick dan cross word puzzle pada pembelajaran Qurānhadiṡ; (3) aktivitas mengajar guru selama proses tindakan dan (4) respon belajar siswa selama penerapan strategi pembelajaran talking stick dan cross word puzzle pada pembelajaran Qurānhadiṡ.
Lokasi penelitian adalah SD Negeri Sungai Lueng Kecamatan Langsa Timur dalam Kota Langsa. Subjek penelitian adalah 26 orang siswa kelas V. Data yang dikumpulkan melalui tes, observasi dan wawancara.







This classroom action research was conducted to assess knowledge of tajweed students after the application of learning strategies talking stick and cross word puzzle in teaching the Qurān Hadith Elementary For fifth grade students of State Elementary School Sungai Lueng. In particular the objectives to be achieved are: (1) assess knowledge of tajweed students before talking stick application of learning strategies and cross word puzzle in teaching the Qurān Hadith Elementary For fifth grade students of State Elementary School Sungai Lueng, (2) assess knowledge of tajweed students talking after the application of learning strategies stick and cross word puzzle in teaching Qurān Hadith on elementary For fifth grade students of State Elementary School Sungai Lueng, (3) know the teaching activities of teachers during the process of action and (4) students' responses during the application of learning strategies talking stick and cross word puzzle in teaching Qurān in Hadith elementary For fifth grade students of State Elementary School Sungai Lueng.
The location of the study is State Elementary School Sungai Lueng District in East Langsa in Langsa City. Subjects were 26 students of class V. Data collected through tests, observations and interviews.











	يعقد هذا البحث العلمى لمعرفة فهم تجويد الطلبة بعد تطبيق طريقة التعليم العصا المتكلمة و الألغاز فى تعليم القرأن الحديث لطلبة الصف الخامس المدرسة الإبتدائية الحكومية سونجي لووينج. على الخصوص, الأغراض التى تقصد إيصالها هي: (١) معرفة فهم تجويد الطلبة قبل تطبيق طريقة التعليم العصا المتكلمة و الألغاز فى تعليم القرأن الحديث لطلبة الصف الخامس المدرسة الإبتدائية الحكومية سونجي لووينج, (٢) معرفة فهم تجويد الطلبة بعد تطبيق طريقة التعليم العصا المتكلمة و الألغاز فى تعليم القرأن الحديث, (٣) معرفة انشطة تعليم المعلم طول الإجراء و (٤) معرفة استجابة تعلم الطلبة طول تطبيق طريقة التعليم العصا المتكلمة و الألغاز فى تعليم القرأن الحديث لطلبة الصف الخامس المدرسة الإبتدائية الحكومية سونجي لووينج. 
	يتوقع البحث فى المدرسة الإبتدائية الحكومية سونجي لووينج فرعية لنجسا الشرقية فى مدينة لنجسا. يكون المفعول ٢٦ طالب الصف الخامس. تجمع البيانات بطريقة الإختبار و الملاحظة و الحوار.
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Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B.	Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai berikut:
1.	Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.
2.	Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar ” satu fonem satu lambang”.
3.	Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

C.	Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-Latin ini meliputi:
1.	Konsonan 



















ث	ṡa	ṡ	es (dengan titik di atas)
ج	jim	j	je
ح	ha	ḥ	ha (dengan titik di bawah)
خ	kha	kh	ka dan ha
د	dal	d	de





ص	sad	ṣ	es (dengan titik di bawah)
ض	dad	ḍ	de (dengan titik di bawah)
ط	ta	ṭ	te (dengan titik di bawah)
















Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a.	Vokal Tunggal







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf	Nama	Gabungan huruf	Nama
ي َ	fathah dan ya	Ai	a dan i




 ﻓﻌﻝ 	: fa’ala
       ﺬﻜﺮ 	: żukira






	Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan huruf	Nama	Huruf dan tanda	Nama
بَ ﺎ	Fathah dan alif atau ya	ā	a dan garis di atas
ي  ءِ	Kasrah dan ya	i	i dan garis di atas








	Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 
1)	Ta marbūtah hidup
Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasi adalah /t/.
2)	Ta marbūtah mati
Ta marbūtah yang atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3)	Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh: 
-	raudah al-atfāl-raudatul atfāl	: ﺮﻮﻀﺔ  ﺍﻻﻂﻓﺎﻞ
-	al-Madinah al-munawwarah	: ﺍﻠﻤﺪﻴﻨﺔ  ﺍﻠﻤﻧﻭﺭﺓ
-	Talhah	            : ﻂﻠﺤﺔ
e.	Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syahdah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syahdah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: 





Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ﺍﻞ, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
1)	Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2)	Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh: 
ar-rajulu		: ﺍﻠﺮﺠﻞ
as-sayyidatu   	: ﺍﻠﺴﯿﺪﺓ















	Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkatnya yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin	: ﻮﺍﻦ ﺍﻠﻠﻪ ﻠﻬﻭ ﺧﻴﺮ ﺍﻠﺮﺍﺯﻗﻴﻦ
- Wa innallāha lahua khairurrāziqin	: ﻮﺍﻦ ﺍﻠﻠﻪ ﻠﻬﻭ ﺧﻴﺮﺍﻠﺮﺍﺯﻗﻴﻦ
- Fa aufū al-kaila wa al-mizāna	: ﻔﺎﻮﻔﻮﺍ ﺍﻠﻜﻴﻞ ﻭﺍﻠﻤﻴزﺍﻦ
- Fa auful-kaila wa al-mizna	: ﻔﺎﻮﻔﻮﺍ ﺍﻠﻜﻴﻞ ﻭﺍﻠﻤﻴزﺍﻦ
-	Ibrāhim al-Khalil	: ﺍﺒﺮﺍﻫﻴﻢ ﺍﻠﺨﻠﻴﻞ
-	Ibrāhimul-Khalil	: ﺍﺒﺮﺍﻫﻴﻢ ﺍﻠﺨﻠﻴﻞ
-	Bismilāhi majrehā wa mursāhā	: ﺒﺴﻢ ﺍﻠﻠﻪ ﻤﺠﺮﺍﻫﺎ ﻭﻤﺮﺴﻫﺎ
- Walillāhi ’alan-nāsi hijju al-baiti	: ﻭﻠﻠﻪﻋﻠﻰ ﺍﻠﻨﺎﺲ ﺤﺞ ﺍﻠﺒﻴﺖ
-	Man istatā’a ilaihi sabilā	: ﻤﻦ ﺍﺴﺘﻂﺎﻉ ﺍﻠﻴﮫ ﺴﺒﻴﻼ
- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti	: ﻭﻠﻠﻪﻋﻠﻰ ﺍﻠﻨﺎﺲ ﺤﺞ ﺍﻠﺒﻴﺖ




Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis oleh huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: 
-	Alhamdu lillāhi rabbil-’ālamin	الحمد لله رب العلمين
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:
-	Wallāhu bikulli syai’in ’alim	والله بكن لي شيء ليم

j.	Tajwīd
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